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INTISARI 
 
Putri Mansyur, Sulfiana, 2015. BENTUK, FUNGSI, DAN MAKNA 
PERTUNJUKAN SERE API  DI DESA GATTARENG KABUPATEN 
BARRU SULAWESI SELATAN. Tesis. Penelitian ini berangkat dari 
fenomena pada masyarakat Desa Gattareng tentang bentuk 
pertunjukan sere api, yang berpijak pada kajian Struktural 
Redcliffe Brown.Pertunjukan sere apihidup di daerah agraris, 
tepatnya di Desa Gattareng Kecamatan Pujananting Kabupaten 
Barru Sulawesi Selatan.Sere apimempunyai bentuk, struktur 
pertunjukan yang merepresentasikan serta mempunyai implikasi 
terhadap kehidupan bercocok tanam hingga memiliki makna. 
Fungsinya tampak ketika pertunjukan sere api dilaksanakan. 
Keberadaan sere api merupakan ciri khas tersendiri bagi 
masyarakat khususnya di Kabupaten Barru. Hal ini menjadi daya 
tarik tersendiri untuk mengangkat kebudayaan lokal, yang di 
dalamnya terdapat pertunjukan rakyat yang dinamakan sere api, 
sistem kekerabatan, kehidupan ekonomi, sosial, dan politik. 
Terkait dengan hal diatas maka dirumuskan masalah sebagai 
berikut: (1)Bagaimana bentuk dan struktur pertunjukan sere api 
di Desa Gattareng? (2) Bagaimana fungsi pertunjukan sere api di 
Desa Gattareng? (3) Mengapa pertunjukan sere api 
merepresentasikan kehidupan masyarakat Desa Gattareng? 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berpijak 
melalui pendekatan etnokoreologi sebagai payung utama oleh 
Kurath dalam RM. Pramutomo. Hasil penelitian ini yaitu (1) 
bentuk dan struktur petunjukan sere api memiliki 8 susunan 
diantaranya, mappalua api, mallata’. Massesse, maccuwe, 
mamanca, malle’ja api, mattulili, mappakaraja. (2) pertunjukan 
sere api memiliki tiga fungsi yaitu sebagai fungsi personal yang 
meliputi media ekspresi dan komunikasi, fungsi sosial yang 
meliputi ritual, hiburan, dan tontonan, dan fungsi fisik yang 
kepribadian tersendiri pemain sere api. (3) Pertunjukan sere api 
memiliki makna tentang sistem budaya yang terkait dengan 
masyarakat, mewujudkan simbol-simbol dalam pertunjukan sere 
apiyaitu, kepercayaan masyarakat, pengetahuan, nilai moral, serta 
wujud ekspresi masyarakat Desa Gattareng. 
 
Kata kunci: Sere api, Desa Gattareng, Struktur Organik 
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ABSTRACT 
 
Putri Mansyur, Sulfiana, 2015. FORM, FUNCTION, AND 
MEANING ON SERE API DANCE PERFOMANCE IN THE 
GATTARENG BARRU VILLAGE, SOUTH SULAWESI. Thesis. This 
research departed from the art expression sere apiof Gattareng 
village, the research is based on Structural study by Redcliffe 
Brown and it shows also the agrarian life ot his region through this 
art expression, specifically in Gattareng Pujanting Village, a sub 
district of South Sulawesi. Sere api structure depicts the harvest 
and life in the cropfields within the impact it has in people´s daily 
life. The sere api performance is a typical feature inside the 
community, especially in Barru Regency. It is also a particular 
attraction to raise local culture, kinship systems, and economic, 
social and political life. In relation what is explained above, there 
are some issues to be formulated: (1) How is the form and 
structure of sere apiin Gattareng village? (2) Which is the function 
of sere apiin Gattareng village? (3) Why does sereapi represent 
people's lives of Gattareng village? This research uses qualitative 
research based on choreology approach as an umbrella theory by 
Kurath in RM. Pramutomo. This research is about (1) form and the 
structure of sere apias performing arts within its 8 branches: 
mappalua api, mallata, massesse, maccuwe, mamanca, malle'ja api, 
mattulili, mappakaraja, (2) perfomance sere apiand its different 
functions: as a personal expression on media and communication, 
social function as a ritual, entertainment, a spectacle, and the 
physical function which has for each player of sere api and (3) the 
meaning of the performance sere api, being this about the cultural 
system which is related to the community  as a source of symbols, 
trust, knowledge, moral values, and mainly as a form of expression 
for Gattareng village. 
 
Key words: Sere api, the village Gattareng, organic structure 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Barru merupakan salah satu kabupaten yang 

berada di Sulawesi Selatan dan masih erat kaitannya dengan adat 

istiadat kerajaan Agangnionjo1 (Tanete). Kabupaten Barru sampai 

saat ini masih tetap melestarikan kebudayaan-kebudayaan lokal 

yang dikembangkan melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Barru. 

Kabupaten Barru berpotensi dalam bidang kekayaan alam dan 

keseniannya,salah satu daerah yang berpotensi yaitu Desa 

Gattareng. Daerah tersebut dikelilingi dengan berbagai anak 

gunung, perbukitan serta anak sungai. Kondisi alam tersebut 

membuat masyarakat menjadi kaya akan keindahannya. 

Masyarakat Desa Gattareng masih konsisten dengan gaya 

hidup sederhana, seperti dalam hal bercocok tanam. Oleh karena 

itu daerah ini dapat dikatakan salah satu tempat pewaris budaya 

nenek moyang pada bentuk budaya dan kesenian tradisinya. 

Bentuk kesenian atau permainan menjadi ciri khas dari Desa 

Gattareng. 

                                                             
1Agangninonjo merupakan suatu nama Kerajaan Bugis yang pernah 
berdiri, tumbuh dan berkembang pada masa lampau. Kerajaan Bugis ini 
mulai berdiri disekitar abad ke XVI, kira-kira pada zaman pemerintahan 
Raja Gowa yang ke X “Manriwa Daeng Bonto Karaeng Lakiung 
Tanipallangga” tahun 1547, dengan Rajanya yang pertama Golla’E, 
(Longi, 2001: 1). 

1 
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Perilaku menjadi ciri dari Desa Gattareng dengan 

menggambarkan budaya dan tradisinya melalui bentuk kesenian 

atau sebuah permainan. Kesenian yang menjadi ciri khas dari 

Desa Gattareng adalah pertunjukan sere api. Pertunjukan sere api 

bermula dari sebuah nazar masyarakat setempat hingga menjadi 

kesenian menjadi kesenian tradisi saat ini. Pertunjukan sere api 

adalah pertunjukan yang menampilkan atraksi kekebalan 

terhadap api. Hakekat pertunjukan sere api merupakan cerminan 

masyarakat baik dalam individual maupun berkelompok. 

Sere api hidup dan berkembang di Dusun Lempang Desa 

Gattareng Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru. Dusun 

Lempang sendiri adalah dusun terakhir dari ke enam dusun 

sebelumnya, dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Bone. 

Sebutan sere api sangat akrab di telinga masyarakat kabupaten 

Barru khususnya Desa Gattareng. 

Sere api merupakan salah satu pertunjukan masyarakat 

Bugis sebagai wujud rasa syukur kepada sang pencipta atas hasil 

panen yang diperoleh masyarakat. Pertunjukan ini dilaksanakan 

sekali dalam setahun berdasarkan musim panen. Berbagai bentuk 

tradisi yang masih sangat kental dilakukan oleh masyarakat Desa 

Gattareng, seperti melaksanakan hajatan baik pernikahan, 

akikah, sunatan,mappatentong bola (mendirikan rumah), pesta 

panen serta kesembuhan bagi sorang yang mengalami sakit keras. 
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Keadaan seperti itu dilakukan dengan melalui kegiatan tradisional 

pemangku adat. 

Kesenian tradisi masyarakat Desa Gattareng memiliki 

keistimewaan tersendiri, yaitu pesta panen yang dibentuk dalam 

sebuah pertunjukan sere api. Pada kamus Bahasa Bugis, kata 

sere yaitu (menari, bergerak, melangkah), (Darmati, 2011: 219). 

Sebelum pertunjukan sere api dimulai, masyarakat terlebih 

dahulu membuatmakanan khas Bugis khusus pada musim panen 

seperti a’bitteang, baje, dan songkoloatau sokko, ketika makanan 

tersebut selesai disajikan, diberi doa keselamatan yang dilakukan 

oleh ketua adat. Bentuk pertunjukan sere api dapat dikatakan 

secara garis besar adalah ritual kesyukuran, namun digagas 

dengan sebuah pertunjukan sederhana yang diselenggarakan atas 

nama pesta panen. Pelaksanaan pertunjukan sere api disusun 

oleh pemangku adat atau yang dituakan di Desa Gattareng serta 

hasil kesepakatan bersama masyarakat, (Jumrah, wawancara 20 

April 2015). 

Pertunjukan sere api di dalamnya terdapat mappadendang 

(lesung) sekaligus sebagai musik pengiring dari pertunjukan sere 

api serta alu (penumbuk lesung) sebagai properti pemain ketika 

melakukan pertunjukan. Salah satu keunikan dalam bentuk 

pertunjukan sere api yakni ketika pemainnya melakukan atraksi 

seperti menggigit api hingga padam, menggelindingkan tubuhnya 
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ke dalam api, serta menginjak api hingga padam. Hal ini sebuah 

rangkaian atraksi yang memacu keberanian pemain dan penonton 

pada saat pemain mulai memasuki kobaran api. Atraksinya 

dibalut dengan berbagai adegan yaitu mappalua api (menyalakan 

api), mallu’da (menabuh lesung), ma’manca (pencak silat), 

malleja’api (menginjak api) dan mappakaraja (penghormatan). 

Susunan dalam pertunjukan sere api yang disebutkan di 

atas adalah hasil pilahan ketika melihat beberapa struktur 

pertunjukan sere api. Oleh karena itu, pada penelitian ini perlu 

ditegaskan bahwa pertunjukan sere api adalah sebuah titik fokus 

untuk mengkaji bentuk struktur dan makna gerak yang 

terkandung di dalamnya. Gerak sere api mempunyai beberapa 

struktur gerak yang diperagakan oleh pemain. Sere api hadir 

membentuk suatu gerak yang dinamankan mamanca sebagai 

penghubung untuk dalam adegan-adegan dalam pertunjukan sere 

api. Gerakan yang dilakukan oleh pemain tidak serta merta 

digerakkan dalam pertunjukan, melainkan kemauan dari pemain 

sendiri. 

Pada pertunjukan sere api dilakukan dengan pembagian 

tugas seperti beberapa orang khusus mematikan api dengan 

berbagai atraksi, sebagai pemandu musik lesung, sebagai pemain 

mamanca, dan sebagaipemimpinpertunjukan. Peristiwa tersebut 
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menjadi satu kesatuan dalam pertunjukan sere api yang di 

dalamnya mempunyai arti tersendiri. 

Keunikan pertunjukan sere api juga terdapat pada gerak 

mamanca, yaitu gerak pencak silat yang memiliki motif gerak yang 

sering muncul ketika pertunjukan berlangsung. Berdasarkan 

pendapat dari salah satu pamanca,2yaitu mamanca lebih dikenal 

dengan gerak pencak silat, (Baco, wawancara 25 Agustus 2014). 

Jika diinterpretasikan, gerak mamanca adalah gerak pencak silat 

yang menjadi penghubung ketika pertunjukan sere api 

berlangsung. Pertunjukan sere api juga merupakan bentuk 

ketahanan fisik dan tenaga yang terdapat dalam diri pemain. 

Beberapa rangakaian cule3 yang dimiliki untuk melengkapi 

pertunjukan sere api. Sere api memiliki motif gerak tersendiri dan 

berbeda-beda berlandaskan pada cule yang dilakukan pemain. 

Khusus pada gerak,saat ini diketahui oleh satu orang pemain sere 

api yaitu generasi pertama yang bernama Decu. Decu yang masih 

melestarikan gerak mamanca ini lebih aktif dan cekatan dalam 

menggerakan badannya ketika pertunjukan sere api berlangsung. 

Pertunjukan sere api tidak hanya berdiri sendiri dalam sebuah 

                                                             
2Pamanca adalah istilah bahasa Bugis dari pemain Sere api ketika 
penarinya melakukan gerak mamanca. 
3Cule merupakan bahasa Bugis yang artinya bermain, permainan, 
(Asmat, 2011: 141). Cule adalah penyebut khusus para pemain sere api 
ketika memainkan beberapa cule-nya. 
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pertunjukan rakyat, akan tetapi salah satu pendukung yang 

terpenting adalah mamanca. 

Berdasarkan penjelasan Latief dan Ninik dalam buku hasil 

penelitian yang berjudul Tari Daerah Bugis, berpendapat bahwa 

jenis pencak silat tersebut mempunyai banyak aliran dan 

keistimewaan tersendiri, seperti kode gerak ketika melakukan 

pertunjukan sebagai tanda pengenal aliran. Selain itu, secara 

fungsinya pencak silat Bugis dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

pencak untuk membela diri dan pencak untuk seni pertunjukan. 

Untuk membela diri sering disebut pencak baruga, (Latif dan 

Sumiani, tt:147). Maka ma’manca dalam pertunjukan sere api ini 

termasuk karakteristik gerakan pencak silat di Sulawesi Selatan 

khususnya di daerah Bugis, yang dijelaskan sebagai pencak untuk 

seni pertunjukan. 

Mengikuti penjelasan di atas, berdasarkan pendapat 

Sumardjo bahwa, kesenian tidak dapat dipisahkan dari 

kebudayaan yang menghasilkannya. Setiap penciptaan kesenian 

tersebut tidak terlepas dari norma dan nilai kehidupan dalam 

masyarakatnya (2008:238). Pada pendapat ini, mamanca dalam 

pertunjukan sere api yaitu kesenian rakyat yang dihasilkan 

masyarakat Desa Gattareng terbentuk berdasarkan kebudayaan 

agraris. Wujud mamanca dalam pertunjukan sere api tersebut 

terlihat mencerminkan tingkah laku masyarakat. 
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Pertunjukan sere api semakin meriah ketika gerakan 

mamanca dilakukan dengan sangat ekspresif dan energik oleh 

pemain. Setiap pamanca bergerak berdasarkan aturan main yang 

telah disepakati oleh semua pemain, baik ana’padenda 

(penumbuk lesung), sertapamanca. Hal ini dilakukan agar tidak 

menimbulkan bahaya bagi pamanca. Aturan main yang dimaksud 

yaitu bergerak bergantian untuk memasuki kobaran api. 

Kemudian secara teknis kobaran api yang berbentuk kerucut dari 

kumpulan kayu itu, menjadikan api tersebut dapat melambung 

tinggi hingga jarak kurang lebih tiga meter. Berdasarkan 

wawancara pada salah satu pamanca bahwa, ekspresi tersebut 

luapan kebahagiaan dan wujud syukur atas panen yang 

melimpah, agar hasil panen berikutnya bisa terhindar dari gagal 

panen. 

Bentuk ekspresi tersebut menjadi gambaran bahwa 

pertunjukan sere api adalah sebuah kemeriahan masyaralat Desa 

Gattareng, serta mencerminkan keseharian masyarakat ketika 

bercocok tanam hingga pelaksanaan pesta panen dalam bentuk 

pertunjukan berdasarkan kesepakatan masyarakat. Oleh karena 

itu, kajian ini lebih dapat dikatakan suatu bentuk representasi 

gambaran aktivitas masyarakat Desa Gattareng dalam berococok 

tanam, dan juga secara perilaku terbentuk interaksi antara satu 

sama lain. 
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Tujuan dari pelaksanaan norma ataupun tatacara dalam 

kesenian ini merupakan suatu proses antisipasi terhadap segala 

kemungkinan negatif yang akan terjadi dalam kehidupan 

masyarakat Gattareng, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dengan aktivitas bercocok tanam. Selain pada keadaan kehidupan 

masyarakatnya, pertunjukan sere apimenjadi penyelenggaraan 

yang ditunggu-tunggu oleh semua masyarakat, layaknya puncak 

dari segala rangakaian bercocok tanam. Berdasarkan 

penyelenggaraannya, pertunjukan sere api dipandang memiliki 

berbagai berbagai fungsi. Fungsi tersebut diantaranya sebagai 

ritual, hiburan dan tontonan. Berdasarkan pemaparan tentang 

keunikan, nilai, fungsi, serta makna yang melekat dalam 

pertunjukan sere api menjadi landasan untuk diangkat dalam 

sebuah penelitian. perkembangan “Bentuk, Fungsi dan Makna 

Pertunjukan Sere Api di Desa Gattareng Kabupaten Barru 

Sulawesi Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada arah penelitian yang membahas 

mengenai kesenian lokal khususnya pada tari rakyat, maka dapat 

dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk dan struktur pertunjukan sere api di Desa 

Gattareng? 
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2. Bagaimana fungsi dan makna pertunjukan sere api di Desa 

Gattareng? 

3. Mengapa pertunjukan sere api merepresentasikan kehidupan 

masyarakat Desa Gattareng? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa pertanyaan penelitian, maka dapat 

dijabarkan beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengkaji bentuk dan struktur pertunjukan sere api di Desa 

Gattareng. 

2. Mengkaji fungsi dan makna yang terdapat dalam pertunjukan 

sere api di Desa Gattareng.  

3. Mengkaji pertunjukan sere api sebagai representasi kehidupan 

masyarakat Desa Gattareng. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan sebagai sumber acuan atau 

referensi dalam bidang kesenian, dalam rangka melestarikan 

budaya dan tradisi Indonesia, khususnya tarian tradisional 

masyarakat lokal yang ada di Indonesia sebagai aset bangsa.Selain 

itu, meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat dan generasi 

yang akan datang mengenai tradisi yang ada,mendorong dan 
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menstimulasi berlangsungnya proses apresiasi bagi masyarakat 

atas pertunjukan sere api. Melakukan kajian secara terus menerus 

terhadap makna dan simbol-simbol terhadap pertunjukan sere 

api. Serta memperkaya ranah kajian dengan berbagai sudut 

pandang yang berbeda dalam pertunjukan sere api.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam memastikan orginalitas kajian yang dilakukan, maka 

dapat dilihat beberapa peninjauan terhadap literatur untuk 

mengkaji permasalahan yang telah diuraikan. Melalui tinjauan 

pustaka, diharapkan beberapa hasil review kepustakaan dapat 

membantu dalam menganalisis dan menjaga orisinalitas penelitian 

ini, serta lebih menghasilkan perbedaan penelitian terdahulu dan 

sekarang. Beberapa literatur yang digunakan antara lain: 

Monoharto dalam bukunya yang berjudul Seni Tradisional 

Sulawesi Selatan (2005), membahas tentang bentuk kesenian-

kesenian tradisional Sulawesi Selatan berdasarkan etnisnya 

masing-masing yang menjadi ciri khas kebudayaannya. Sulawesi 

Selatan secara kultural mempunyai empat suku atau empat etnis 

di antaranya Bugis, Makassar, Mandar dan Toraja, namun 

sekarang secara geografis terhitung hanya tiga etnis karena 

adanya pemecahan provinsi, dan dipetakan yaitu Mandar 
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kinimenjadi Sulawesi Barat. Akan tetapi hal ini masih melekat 

dalam kebudayaan yang menjadi satu rumpun tersebut.  

Kesenian-kesenian tradisional di Sulawesi Selatan dapat 

dilihat salah satu contohnya, yaitu tari Kalio yang berasal dari 

kerajaan Tondong dan Bulo-Bulo pada abad ke-14, dan sekarang 

menjadi Kabupaten Sinjai. Kalio adalah perisai yang digunakan 

pada saat perang, menjemput raja, atau tamu agung. Tari Kalio 

menceritakan tentang keterampilan dan ketangkasan para 

pemuda di medan perang. Alion(tameng) dijadikan properti tari 

yang pada abad ke-14 ini hanya digunakan untuk perlengkapan 

perang, dengan bentuk gerak seperti pencak silat. 

Keterkaitan dalam objek penelitian ini, yaitu sejak dari dulu 

jenis pencak silat sudah diketahui oleh masyarakat Bugis, namun 

yang dulu difungsikan sebagai peperangan antar kerajaan, dan 

kini juga beranah sebagai pertunjukan. Seperti halnya Tari Kalio  

yang muncul di Kerajaan yang berdasarkan dari bentuk 

peperangan. Begitupun dengan mamanca yang merupakan gerak 

menyerupai pencak silat dalam pertunjukan sere api yang muncul 

berdasarkan kehidupan agraris masyarakatnya. Oleh karena itu, 

Tari Kalio maupun mamanca dapat digolongkan sebagai tari heorik 

seperti yang ada dalam buku Latief dan Niniek “Tari Daerah Bugis” 

(1995: vii). 
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Skripsi Rosjaya (2008)“Tari Sere Api di Desa Gattareng 

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru,” hasil penelitian ini 

ditulis dalam bentuk skripsi yang membahas tentang, bentuk 

penyajian tari sere api. Rosjaya memaparkan bentuk penyajian 

sere api, yang dilaksanakan pada waktu musim panen tiba, atau 

selesainya panen padi. Rosjaya juga menguraikan bentuk ragam 

gerak di antaranya, mappalua api (menyalakan api), mallu’da 

(menabuh lesung), mangguliling (mengelilingi api), malle’ja api 

(menginjak api), mamanca (pencak silat) dan terakhir mappakaraja 

(penghormatan).  

Selain pada bentuk ragam gerak, dijelaskan ada beberapa 

atribut dalam pertunjukannya yaitu, musik pengiring sere api, 

kostum dan tata rias, peralatan atau properti yang digunakan, 

serta tempat petunjukan. Menelaah kembali penelitian ini secara 

deskripsi dan umum, tentu sangat erat kaitannya dengan objek 

material dari kajian mengenai pertunjukan sere api. Relevansinya 

yaitu terletak pada bentuk dan strukturpertunjukan sere apiyang 

dilaksanakan oleh masyarakat Desa Gattareng. Melihat bentuk 

kajian yang dikemukakan dalam penelitian Rosjaya,  dilakukan 

secara deksripsi pada bentuk pertunjukan yang ada dalam 

pertunjukan sere api. Hal ini terlihat perbedaannya pada bentuk 

isi kajian yang tidak menggunakan pisau bedah dalam 

menganalisis. Oleh karena itu, pemaparan Rosjaya mengenai sere 
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api lebih kepada memperkenalkan kesenian pertunjukan sere api 

yang terdapat di Desa Gattareng. 

Skripsi Fitriani (2009) yang berjudul “Makna Simbolik 

Pertunjukan Sere Api pada Masyarakat Bugis di Desa Gattareng 

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.” Pemaparan Fitriani 

dalam bentuk skripsi ini sedikit berbeda dengan penelitian 

sebelum Rosjaya. Penelitiannya, membahas secara singkat makna 

ragam gerak tari Sere Api, diantaranya, mappalua api (menyalakan 

api), mallu’da (menabuh lesung), ma’manca (pencat silat), malle’ja 

api (menginjak api), dan terakhir mappakaraja (penghormatan). 

Pada makna sembolik yang dijelaskan lebih kepada struktur 

pertunjukan sere api yang merupakan susunan ragam gerak 

pertunjukan sere api. 

Hal ini mempunyai relevansi terhadap objek kajian yang 

diteliti, bahwa makna yang hadir dari isi keseluruhan pertunjukan 

sere api mencirikan kebudayaan masyarakat setempat, seperti 

cara bercocok tanam serta berinteraksi antara satu sama lain. 

Perbedaan objek kajian yang diteliti lebih spesifik pada makna 

pertunjukan sere api yang menjelaskanLebih lanjut secara 

pengaplikasian teori pada skripsi Fitriani.  

Tesis Syahruni (2010) yang berjudul “Perubahan Bentuk dan 

Fungsi Pertunjukan Tari Pepe-Pepe Ri Makka Pada Masyarakat 

Etnis Makassar,” bahwa tari Pepe-pepe Ri Makka suatu jenis 
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kesenian etnis Makassar yang erat kaitannya dengan penyebaran 

agama Islam sekitar pada abad ke-17 terutama di Kabupaten 

Gowa. Tari Pepe-pepe Ri Makka telah mengalami pasang surut 

pada tahun 60-an karena sangat kurang generasi muda yang 

mempelajarinya.  

Pertunjukan tari Pepe-pepe Ri Makka dipentaskan oleh 

kelompok penari yang terdiri dari laki-laki berjumlah lima orang. 

Bentuk ragam gerak tari Pepe-pepe Ri Makka terdiridari tiga 

bagian yaitu Ridoanga (berdoa), Akkarena (bermain), Ritongko 

(penutup). Tari Pepe-pepe Ri Makka menggunakan properti api 

yang diusapkan ke tubuh (kaki, dada, perut, tangan, dan kepala) 

pada salah satu penari. Setiap pertunjukannya dilaksanakan pada 

malam hari untuk lebih bisa melihat estetika tari Pepe-pepe Ri 

Makka. Sesuai dengan perkembangannya perubahan terjadi 

terhadap bentuk, ruang, dan waktu meskipun ada beberapa esensi 

dari tari Pepe-pepe Ri Makka yang masih tetap 

digunakan.Perubahannya terdapat pada apresiasi tari Pepe-pepe Ri 

Makka yang memiliki peningkatan bentuk apresiasioleh 

masyarakat.  

Berlandas pada koreografi tari Pepe-pepe RiMakka, 

merupakan tarian rakyat yang mempunyai gerak maju mundur 

secara bergantian yang dilakukan oleh penari laki-laki. Sedangkan 

gerak tangan yang dilakukan dengan mengayun keluar pada 
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bagian dada dan perut. Sebagian dapat terlihat kesamaan antara 

ketika penari sere api bergerak melakukan mamanca pada struktu 

pertunjukan sere api. Akan tetapi dalam pertunjukan sere api, lebi 

melakukan gerak kaki serta kuda-kuda menyerupai pencak 

silat,beserta api. Terdapat kesamaan dan perbedaan dalam 

penelitian yang dituliskan diantaranya, kesamaan pada bentuk 

penyelenggaraannya dilakukan dalam acara syukuran, khitanan, 

serta acara pernikahan. Perbedaannya terletak pada objek formal 

mengenai perubahan bentuk dan fungsi yang dialami tari Pepe Ri 

Makka. 

Skripsi Sulfiana (2013) yang berjudul “Pertunjukan Sere Api 

pada pesta panen di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru.” Penelitian dilakukan pada lokasi yang berbeda 

dari peneliti-peneliti sebelumnya. Bentuk pertunjukan sere api 

dilakukan bertepatan usai panen pada masyarakat Desa Bulo-

Bulo. Di dalamnya dijelaskan beberapa prosesi dalam acara 

syukuran panen raya, prosesi tersebut diuraikan berdasarkan 

struktur yang dibuat oleh pemangku adat. Mulai dari memasak 

makanan khas kampung hingga pesta makan besar yang 

dilakukan masyarakat Desa Bulo-bulo.  

Keterkaitan dari objek material kajian, lebih mengetahui 

atau melihat kembali bentuk pemain sere api ketika melakukan 

pertunjukannya, baik secara prosesi dan ritual. Perbedaan dari 
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penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 

menganalisis makna dari bentuk gerak, bentuk pertunjukan yang 

merepresentasikan kebudayaa masyarakat agraris. 

Tesis Retno Susanti (2014) yang berjudul “Makna Simbolik 

Tari Penguton di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan,” membahas tentang bentuk 

penyajian tari Penguton di Kecamatan Kayuagung yang 

merupakan sebuah tarian presentasi estetis secara simbolis dari 

masyarakat Kayuagung, kemudian diungkapkan melalui 

vokabuler-vokabuler gerak yang menjadi medium utama. Bentuk 

penyajian tari Ponguton disajikan untuk kepentingan kenegaraan 

saja pada masa kini. Tari Ponguton sebagai bentuk upacara adat 

yang juga disebut upacara Ponguton. Upacara Ponguton memiliki 

tiga rangkaian upacara secara berurutan pada saat disajikan, 

yaitu, (1) penyambutan oleh rombongan pencak silat yang 

beranggotakan 10 orang dengan mempertunjukkan keahlian 

pemain silat dalam menggunakan properti seperti cabang4 atau 

trisula5. (2) pemakaian kapundang sebagai perhiasan kepala, (3) 

penyambutan oleh sembilan orang gadis dengan salah satu 

penarinya memberikan sirih sebagai tanda bahwa tamu agung 

telah disambut dan diterima. 

                                                             
4Cabang merupakan properti berbentuk seperti tameng yang digunakan 
oleh penari ketika penjemptan. 
5Trisula merupakan tongkat yang bercabang tiga. 
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Hal tersebut secara spesifik terlihat pada penjelasannya 

mengenai gerak pencak silat dan dari prosesi adat istiadatnya. 

Struktur sajiannya dimulai dengan pencak silat dan pemakaian 

kepundang atau pengalungan bunga, yang saat ini dilakukan pada 

saat tertentu. Berikutnya, mengeai motif gerak, beberapa 

vokabuler gerak yang memiliki kesan berbeda serta menghadirkan 

sentuhan estetis tersendiri terhadap penontonnya, kemudian tari 

Pongutonmemiliki nama-nama motif gerak yang menandai tentang 

kegiatan di sungai. 

Keterkaitan dengan objek penelitian ini, dapat diketahui 

berdasarkan bentuk penyajian tari yang menggambarkan suatu 

kebudayaan masyarakat yang hidup di daerah dataran rendah 

seperti tari Ponguton. Begitupun dengan pertunjukan sere api 

yang di dalamnya terdapat gerak pencak silat dan hidup di daerah 

dataran tinggi yang akrab dikatakan masyarakat agraris. Selain 

itu, terdapat kesamaan pada unsur pencak silatnya juga. 

Perbedaannya tentu terlihat pada bentuk penyajian tari Ponguton. 

Kemudian penyelenggaraan pertunjukan pada tari Ponguton 

dilaksankan pada acara khusus kenegaraan. Sedangkan 

pertunjukan sere api lebih pada acara kesyukuran atau acara 

rakyat yang menunjukkan kebersamaan antara satu dan lainnya. 

Oleh karena itu, tari Ponguton menjadi sebagai acuan literatur 
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untuk melihat bentuk pemaparan pertunjukan, maka paparan di 

atas dapat menjadi referensi dalam penulisan ini. 

 

F. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini menggunakan beberapa konsep yang merujuk 

pada multidisiplin ilmu yang berpijak pada etnokoreologi. 

Etnokoreologi merupakan sebuah cabang ilmu pengetahuan dalam 

antropologi atau etnologi yang mempelajari tarian-tarian di 

kawasan Nusantara dengan menggunakan perspektif emik dalam 

sebuah penelitian, (Ahimsa Putra dalam R.M. Pramutomo, 

2008:104). Untuk lebih menegaskan bahwa etnokoreologi cocok 

untuk digunakan dalam kajian ini, pernyataan R.M. Soedarsono 

bahwa solusi bagi penelitian tari-tarian Indonesia yang masuk 

kategori tari rakyat, karena pada umumnya tarian rakyat yang 

mampu hidup langgeng adalah yang secara kontekstual berfungsi 

ritual dalam kehidupan masyarakat. Pernyataan tersebut 

menunjukkan pertunjukan sere api sebagai tarian rakyat yang 

mempertegas peran etnokoreologi dalam penelitian ini. 

Berlandaskan pada etnokoreologi maka digunakan beberapa 

konsep untuk menjawab beberapa permasalahan. 

Secara spesifik bentuk struktur pertunjukan sere apidapat 

digunakan sebagai konsep pendukung yaitu,performance studies 

dari Richard Schechner, yang menyatakan bahwa ada delapan 
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aktivitas manusia yang digolongkan sebagai penampilan, yaitu: 1) 

kehidupan memasak sehari-hari, dan mata pencaharian, 2) 

kesenian, 3) olahraga dan pertunjukan populer lainnya, 4) bisnis, 

5) teknologi, 6) sex, 7) upacara keagamaan suci dan duniawi, 8) 

permainan. Scehchner menyatakan, secara sosial semua aktivitas 

manusia berpotensi sebagai penampilan, (Scehchner, 2002: 25-

26). 

Sebagai tahapan untuk menganalisis bentuk, suaturujukan 

konsep dari Gendon Humardani yang menyatakan bahwa, bentuk 

dan isi dalam suatu tarian harus menjadi satu kesatuan yang 

utuh karena posisinya harus dalam hubungan harmonis dan 

seimbang, kemudian bentuk inilah yang harus sesuai dengan apa 

yang diinginkan, seperti halnya istilah kemungguhan yang artinya 

sebagai ketepatan wujud tari, wujud kesatuan tari, wujud yang 

dituangkan oleh penari dalam berupa pertunjukan atau sajian 

tari, (Humardani 1991:31). Mempertegas pula dalam tulisan Sri 

Rochana Widyastutieningrum dalam buku yang berjudul Krisis 

Kritik Seperempat Abad Pasca Gendon Humardani bahwa, dalam 

bentuk tari gaya Surakarta dikenal adanya pathokan-pathokan 

(aturan-aturan) mengenai bentuk dan pelaksanaannya, namun 

demikian aturan-aturan itu ditafsirkan secara kreatif oleh 

senimannya agar tari tersebut selalu bersifat kontemporer 

(kekinian), (Sri Rochana Widyastutieningrum dalam Rustopo, 
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2008:25). Maka dalam menganalisis bentuk dalam pertunjukan 

sere api memiliki aturan-aturan tersendiri yang ditafsirkan oleh 

pemain sere api. Aturan-aturan yang dimaksud yaitu aturan yang 

mutlak dan harus dilakukan ketika melaksanakan pertunjukan. 

Aturan tersebut dimulaidengan prosesi ritual yaitu mappanguju 

(persiapan), ma’baca (membaca doa keselamatan), dan prosesi 

pembasuhan tangan dan kaki. 

Terkait dengan permasalahan bentuk, maka permasalahan 

mengenai struktur gerak dibentuk dalam sebuah pertunjukan sere 

api yang dikatakan mamanca, meskipun gerak yang digerakkan 

oleh pemain tidak semuanya dikeluarkan, namun beberapa motif 

gerak yang penting untuk mengetahui bentuk ragam gerak. Oleh 

karena itu ragam gerak yang dimaksud lebih pada struktur 

pertunjukan sere api. 

Membahas mengenai struktur untuk menjawab secara 

analisis, digunakan teori struktur fungsional Redcliffe Brown.  

Teori ini pernah digunakan Brown untuk menganalisis penelitian 

antropologi pada daerah primitif. Pernyataan Redcliffe Brown 

dalam bukunya berjudul, Structure and Function in Primitive 

Society, sebagai berikut: 

Struktur didefinisikan sebagai set hubungan etnis. Dan 
struktur adalah hubungan antara molekul secara kompleks 
dengan atom yang keduanya satu hubungan yang sama. 
Berasal dari hidup organisme yang mempertahankan 
kontuinuitas tertentu dari struktur meskipun pemilihannya 
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tidak lengkap berdasarkan bagian-bagian identitas 
penyusunannya (Brown, 1952:179). 
 

Struktur adalah suatu susunan yang dibangun secara 

beraturan berdasarkan pola-pola tertentu. Menurut Royce 

(terjemahan F.X Widaryanto 2007: 68), struktur memandang tari 

dari pendekatan bentuk, sedangkan fungsi memandangnya dari 

pendekatan konteks dan sumbangannya pada konteks tersebut. 

Struktur dalam hal ini pembentukan susunan gerak yng terdapat 

dalam sebuah pertunjukan tari secara mendetail berdasarkan 

motif-motif yang terlihat. Kemudian struktur menjadi acuan untuk 

melihat susunan gerakdalam bentuk deskripsi gerak dan 

penjelasan dengan menggunakan notasi laban.  

Bertolak dengan pernyataan di atas, ditegaskan kembali oleh 

Royce menurut Redcliffe Brown mengenai struktur fungsional 

bahwa, struktur menunjukkan pada tata hubungan antara 

bagian-bagian dari suatu keseluruhan, menganalisis dengan 

menggali dan membedaan bagian-bagian dan unit-unit dari 

sebuah susunan tari, (Royce, 2007: 69-70). Merujuk pada bagian 

dan unit dimaksud yaitu adanya motif yang muncul secar kinetik 

dalam pertunjukan sere api yaitu persamaan gerak tangan dan 

kaki yang diayunkan ketika melakukan pertunjukan. 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa, struktur memiliki 

relasi yang kuat antara satu dan yang lainnya, sehingga 
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menghasilkan satu kesatuan secara utuh. Struktur yang 

dimaksud Brown terdapat adanya molekul dan atom yang 

keduanya sama-sama berhubungan, yang menjadi wujud benda. 

Molekul yang dimkasud adalah, lingkup ruang gerak secara 

keseluruhan berada  diluar pertunjukan sere api seperti prosesi 

ritual. Sedangkan atom yang berada dalam lingkup pertunjukan 

sere api seperti pelaksanaan pertunjukan sere api yang disusun 

berdasarkan strukturnya. Keduanya menjadi tata hubungan 

kehidupan masyarakat Desa Gattareng, yang dapat berelasi sacara 

individual, berpasang-pasangan serta kelompok. 

Kesimpulan terhadap pernyataan Brown yaitu, setiap set 

hubungan pertunjukan sere api saling berkaitan antara satu sama 

lain dan menjadi hal yang penting untuk dilaksanakan. 

Singkatnya, dalam struktur sere api elemen gerak adalah suatu 

bagian yang dilakukan dari awal pertunjukan, kemudian tingkatan 

berikutnya adalah motif gerak sebagai organik terkecil yang 

berbentuk pola ritmik dan kinetiknya berdasarkan struktur yang 

bisa terulang-ulang. 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan 

pernyataan di atas maka dianalogikan bahwa struktur 

pertunjukansere api hadir dalam lingkup pesta rakyat yang 

merelasikan antara satu dan lainnya.  Terlihat ketika pemain 

melakukan atraksi dengan bergerak yang menjadi salah satu 
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pendukung. Struktur pertunjukan sere api semakin terlihat ketika 

salah satu gerak yang terdapat dalam struktur pertunjukan isere 

api yaitu mamanca. Oleh karena itu, pertunjukan sere api dengan 

gerak mamanca yang munculmerupakan kesatuan unit organik 

terkecil yang tidak dapat dipisahkan dalam kebudayaan 

masyarakat Desa Gattareng. 

Menguatkan hasil analisis tentang fungsi pada rumusan 

masalah yang ke dua, maka digunakan teori fungsi Feldman yang 

menyatakan bahwa, Bentuk dan penampilan luar dari setiap 

barang didesain mengikuti atau merupakan suatu hasil 

pengoprasian dari fungsinya. Pernyataan ini merupakan cara 

melihat bentuk pertunjukan sere api yang mempunyai beberapa 

fungsi dalam waktu yang berbeda, (Fielmand, 1990:287). 

Berikutnya Dharsono tentang premis teori fungsi, bahwa karya 

seni secara teoritis mempunyai tiga macam fungsi yaitu, fungsi 

personal, fungsi sosial, dan fungsi fisik, (Dharsono, 2004:31). 

Fungsi yang dimaksud merupakan cara melihat secara detail 

fungsi dalam pertunjukan sere api secara personal, sosial, dan 

fisik. 

Sal Murgiyanto (2002: 12-13), menjelaskan mengenai 

representasi gerak bahwa, representasi berangkat dari bentuk 

elemen terpenting yang secara abstrak dilakukan dalam tari atau 

gerak. Gerak abstrak yang dimaksud gerak realis yang 
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berdasarkan kehidupan masyarakat agraris. Hal ini, memperjelas 

untuk membantu menganalisis bentuk pertunjukan sere api yang 

merepresentasikan kehidupan masyarakat Desa Gattareng. 

Rujukan konsep dari Desmond Morris tentang gesture imitate 

dalam Man Watching A Field Guide to Human Behavior yang 

menyatakan bahwa: 

Gerakanmeniruadalah merekayangmencoba melakukan 
sesuatu untukmeniruseakurat mungkin, terhadap obyek 
orangatau tindakan. di sini kamimeninggalkan latar 
belakangwarisanhewan kami  dan memasukkan sesuatu 
sifat eksklusif manusia. Kualitas yang penting 
darisikapmeniruadalah bahwa hal itumencoba untuk 
menyalindan menggambarkan. tidak adakonvensibergaya 
yangditerapkan. Sebuahgerakanmeniruyang suskes,karena 
itudimengerti,kepada seseorang yangbelum 
pernahmelihattampilsebelumnya. tidak ada 
prioritaspengetahuan sebelumnya yangharus dimintadan 
disana akan membutuhkan, bukan pengaturan tradisi 
pertunjukan sebagai cara tentangdi mana suatu item 
tertentu adalah representasi (1977:28). 
 

Pandangan inilah sekiranya dapat dipaparkan bentuk 

struktur dan makna pertunjukan sere api yang merepresentasikan 

kehidupan masyarakat Desa Gattareng melalui kegiatan bercocok 

tanam hingga dilaksanakannya sebuah pesta panen. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitiankualitatifyang 

menggunakan pendekatan etnokoreologisebagai payung utama. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif, di mana suatu objek 
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dalam penelitian dideskripsikan berdasarkan fakta-fakta yang ada 

di lapangan. Hasil yang ditemukan diinterpretasi dari penulis serta 

pandangan masyarakat lainnya yang terkait. Pada ungkapan Edi 

Sedyawati bahwa, Etnokoreologi digunakan pada kajian sebagai 

perspektif yang meletakkan tari sebagai pokok pengamatan yang 

dapat dilihat dalam konteks struktur atau fungsinya, (2008:71). 

Beberapa metode digunakan dan disarankan oleh Kurath 

dengan prosedur tahapan pertama, dilakukan dengan penelitian 

lapangan dengan langkah-langkah pengamatan pendeskripsian 

pertunjukan sere api serta gerak mamanca, dan direkam melalui 

media yang telah disediakan. Tahap kedua adalah laboratory study 

yaitu menganalisis struktur dan bentuk petunjukan sere api 

dengan menguraikan mulai dari struktur pertunjukan hingga 

motif-motif gerak mamanca secara deskripsi menggunakan 

konsep-konsep yang telah digunakan atas panduan hasil rekaman 

atau data-data lapangan. Tahap ketiga adalah memberi eksplanasi 

atas gaya penampilan dengan melakukan cross chek pada 

narasumber atau depthinterviewjika laboratory studydirasakan 

kurang memuaskan. Tahap keempat dalam penulisan hasil 

penelitian dilakukan dengan format yang disusun secara 

presentasi fotografi, grafis, (Kurath dalam R.M. Pramutomo, 

2011:15). 

 



26 
 

Penelitian ini dilakukan dengan observasi lapangan untuk 

mengetahui lokasi Desa Gattareng Kecamatan Pujananting 

Kabupaten Barru Sulawesi Selatan tempat pertunjukan sere api 

tersebut. Berdasarkan lokasi penelitian, maka memaksimalkan 

dengan pencapaian target dari beberapa tempat-tempat yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Selain dari Desa Gattareng 

lokasi penelitian juga dilakukan di Desa Doi-Doi yang merupakan 

pusat kegiatan masyarakat yang tinggal di Kecamatan Pujananting 

misalnya  acara pesta panen yang diselenggarakan Desa Doi-Doi, 

kemudian acara kesenian antara Desa. Kemudian lokasi penelitian 

di Desa Pattapa yang merupakan tempat untuk melihat proses 

penanaman yang dilakukan masyarakat setempat. Beradasarkan 

lokasi di atas, dapat memudahkan penelitian untuk mencari data 

yang sesuai dengan objek penelitian. 

Berdasarkan pada etnokoreologi bentuk penelitian lebih 

kepada teks dan konteks kajian budaya tari. Fokus pada teks lebih 

kepada bentuk dan struktur pertunjukan sere api yang di 

dalamnya terdapat unsur-unsur penting.Fokus pada konteks lebih 

kepada fungsi sere api dan pemaknaannya sebagai 

pertunjukan.Kemudian menjelaskan secara analitis pertunjukan 

sere api yang merepresentasikan kebudayaan bercocok tanam 

masyarakat Desa Gattareng. Jenis penelitian yang dilakukan, lebih 

kepada deksripsi analisis, dengan melihat kehidupan masyarakat 
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Desa Gattareng secara langsung.Teknik dalam pengumpulkan 

data dapat diuraikan di bawah ini: 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung 

sebelum melakukan penelitian secara mendalam dan dibantu 

dengan data-data tulisan mengenai objek yang diteliti. Selain itu 

observasi lapangan ditujukan pada Desa Gattareng yang terdiri 

dari 6 dusun. Salah satu dusun yang memiliki kesenian 

pertunjukan sere api yaitu Dusun Lempang. Dusun Lempang 

tersebut tempat tinggal semua para pemain sere api. Observasi 

lapangan dilakukan dengan melihat aktivitas masyarakat setiap 

hari, tertuju pada proses panen padi. Pengamatan terhadap 

aktivitas untuk membantu ketika menganalisis bentuk 

pertunjuknan sere api. 

b) Wawancara 

Wawancara dilakukan bersama informan seperti pelaku 

atau penari, seniman, kepala Desa Gattareng, pemangku adat, 

serta budayawan yang mengetahui kondisi lingkungan Desa 

Gattareng. Terkhususnya pemain-pemain sere apiyang 

melakukan pertunjukan sere api di antaranya Baco, Page, 

Jengki, Decu, Cammo yang menggerakkan 
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mamancapertunjukan sere api, serta Puang Hadiah selaku 

keturunan pemangku adat Desa Gattareng. Kelancaran 

wawancara dibantu juga oleh salah satu pemain sere api yaiti 

Jumrah yang bermukim di Dusun Lempang. Hal ini dilakukan 

untuk lebih intensif dalam membantu mewawancarai para 

pelaku sere api dan masyarakat Desa Gattareng lainnya. 

Upaya dalam memperoleh data-data yang masih terjangkau 

dengan indra, melalui pencatatan dan perekaman secara 

sistematis berdasarkan data yang telah ditemukan. Mendatangi 

setiap pelaku sere api untuk menanyakan langsung mengenai 

pertunjukan sere api dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi terbentuknya.  Kemudian dibantu dengan 

melakukan alat-alat bantu audio visual seperti, kamera foto, 

handycam, alat rekam suara dan alat tulis menulis, untuk 

menyimpan percakapan agar dapat didengar kembali. Berbagai 

data yang perlu didokumentasikan, baik data tulisan maupun 

lisan. Data-data tulisan meliputi dokumen atau arsip-arsip yang 

mengenai kebudayaan masyarakat Desa Gattareng khususnya 

dalam bidang kesenian. Kemudian data-data lisan berupa tatap 

muka bersama nara sumber. 

Nara sumber dipilih berdasarkan kapasitasnya dan 

berhubungan langsung pada objek penelitian. Memberikan 

informasi sesuai dengan apa yang dipertanyakan. Nara sumber 
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yang dimaksud terdiri dari pihak pelaku seninya serta pihak 

pengamat. Pihak pelaku seni terdiri dari enam pemain 

(pamanca) yaitu, Page, Jengki, Masse, Cammo, Baco, Ladecu, 

sedangkan masyarakat, seperti budayawan yaitu Sanawiah guru 

SD di Wanawaru yaitu pemangku adat atau kepala Desa yaitu 

Sahril, mantan kepala Desa Gattareng Andi Kamil, Mohari, dan 

Tahang. 

Data dari pihak pelaku membantu dalam melihat bentuk 

gerak yang ada dalam pertunjukan sere api,mengenai 

kebudayaan masyarakat Desa Gattareng, kemudiandata dari 

pengamat mengenai tanggapan terhadap kesenian yang ada di 

Kabupaten Barru khususnya pertunjukan sere api secara 

umum, serta mengenai masyarakat Desa Gattareng dalam 

kehidupan sehari-hari terlebih pada keadaan agrarisnya. 

c) Dokumen 

Dokumen dalam hal ini yaitu data-data dalam bentuk arsip 

atau foto-foto lama yang disimpan oleh bagian pengurus 

pengurus Desa Gattareng. Dokumen penting yang dibutuhkan 

untuk menemukan data mengenai objek penelitian. Berupa 

arsip majalahFestival Budaya Kabupaten Barru, makalah-

makalah, baik dari pihak budayawan atau Dinas Pariwisata 

setempat. 
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d) Studi Pustaka 

Studi pustaka ini, mencari referensi tertulis yang dapat di 

tuliskan untuk melihat kedekatan objek terhadap sumber-

sumber data yang lain, seperti melihat sumber-sumber atau 

referensi data yang membahas mengenai kajian yang diteliti, 

sepanjang yang dapat ditemukan data yang berasal dari buku 

atau hasil penelitian. Pencariannya dapat dilihat berupa buku, 

artikel, jurnal, tesis, disertasi, dan majalah, bahkan dalam 

bentuk visual. 

Beberapa literatur yang menjelaskan mengenai kaitan pada 

objek material mengenai pertunjukan sere api yang merupakan 

pertunjukan yang mempunyai unsur gerak mamanca, di 

antaranya laporan penelitian yang dituliskan oleh Halilintar 

Latief dan Niniek Sumiani bahwa mamanca termasuk dalam 

tarian heroic (tt:147-149). Selain itu makalah ilmiah Seni 

Budaya Barru (2009) dari Dinas Pariwisata Kabupaten Barru 

yang menjelaskan tentang keadaan geografis Kabupaten Barru, 

sejarah Kabupaten Barru, agama dan kepercayaan serta 

bentuk-bentuk kesenian tradisional Kabupaten Barru. Bentuk 

berita yang disiarkan langsung oleh salah satu stasiun televisi 

mengenai pertunjukan sere api di Desa Gattareng (2010). 

Mengumpulkan sebagian pembahasan mengenai sejarah tari 
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Sulawesi Selatan serta perkembangannya, terutama mengenai 

mamanca. 

e) Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan interaksi analisis yaitu 

menggunakan data-data lapangan berdasarkan Kurath. 

Berdasarkan metode dari Kurath, yaitu tahap awal 

mendeskripsikan bentuk dan struktur pertunjukan sere api 

berdasarkan data dari lapangan. Tahap kedua laboratory study 

dengan menggunakan teori Struktur dan Fungsi dari Redcliffe 

Brown, menjabarkan secara bentuk pertunjukan dan disertakan 

dengan notasi laban untuk menggambarkan bagian penting 

pada bagian gerak mamanca. Tahap ketiga data-data yang 

diperoleh dan telah dideskripsikan di cross chek kepada 

narasumber terkait dengan hasil analisis. Tahap keempat 

mengamplikasikan teori-teori yang digunakan untuk melihat 

bentuk dan struktur pertunjukan sere api dalam berupa gerak 

dan digambarkan secara fotografi, video dokumenter, serta 

notasi laban. 

Untuk menjawab rumusan masalah, digunakan struktur 

dan fungsi dari Brown sebagai grand theorypada objek 

penelitian ini.Struktur dan fungsi pertunjukan sere api yang 

kedua berbicara mengenai bentuk dari Gendon Humardani serta 

mengenai klasifikasi sikap tubuh dari gerak mamanca dengan 
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menggunakan Notasi Laban, kemudian Sal Murgyianto untuk 

melihat representasi tari yang ditunjang dengan analisis 

gestures imitate yang dituliskan oleh Desmond Morris. Sesuai 

dengan hasil analisis data yang diperoleh, dapat memahami dan 

mencerna data sesuai dengan pencapaian sebuah penelitian. 

H. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan laporan hasil penelitian, maka analisis melalui 

pendekatan etnokoroeologi tentang bentuk, fungsi, dan makna 

pertunjukan sere api, dapat dijelaskan dalam sistematika 

penulisan berikut ini. 

Pada bab pertama berisikan pendahuluan, yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Pada bab dua dengan judul Pertunjukan Sere Api dalam 

Kehidupan Masyarakat Desa Gattareng, yang berisikan Desa 

Gattareng dan masyarakatsebagai pemilik pertunjukansere api, 

meliputi kehidupan budaya, struktur pemerintahan adat dan 

masyarakat, kehidupan ekonomi, sistem kekerabatan, serta sistem 

agama dan kepercayaan, Periodeisasi Pertunjukan Sere Api dari 

Masa ke Masa, yang meliputi, periode Kerajaan pada Abad ke-14, 

periode kolonial pada Tahun 1905-193, dan pereode pasca 
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kemerdekaan tahun 1960. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kehidupan pertunjukan sere api yang meliputi faktor internal dan 

eksternal. 

Pada bab tiga Bentuk dan Struktur Pertunjukan Sere  Api, 

meliputi bentuk prosesi sebelum pertunjukan sere api, bentuk 

pertunjukan sere api, struktur pertunjukan sere api, dan unsur-

unsur pertunjukan sere api. 

Pada bab Fungsi dan Makna Pertunjukan Sere Apidi 

Masyarakat Desa Gattareng, meliputi fungsi pertunjukan sere api, 

representasi kehidupan masyarakat Desa Gattareng, tanggapan 

masyarakat Desa Gattareng terhadap pertunjukan sere api. 

Pada bab lima berisikan penutup yang meliputi, simpulan 

dan saran. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan 

Pertunjukan sere api yang dikenal sebagai pertunjukan 

rakyat dianggap sebagai sebuah identitas masyarakat Desa 

Gattareng. Pertunjukan sere api memiliki sebuah cerita dalam 

proses bercocok tanam yang digambarkan dalam sebuah 

pertunjukan. Hal ini terlihat pada struktur pertunjukan sere api 

sebagai representasi kehidupan masyarakat agraris Desa 

Gattareng. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis terhadap 

pertunjukan sere api dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Analisis dengan menggunakan pendekatan etnokoreologi, 

berdasarkan bentuk dan struktur pertunjukan sere api di Desa 

Gattareng bahwa pertunjukan sere api memiliki delapan 

rangakaian susunan dalam pelaksaaan pertunjukan sere api 

yaitu, mappalua api, mallata, massese, maccuwe, mamanca, 

malle’ja api, mattulili, mappakaraja.Bentuk dan struktur 

pertunjukan sere api mempunyai unsur-unsur di dalamnya yang 

sangat penting yaitu mamanca.Bentuk secara keseluruhan 

pertunjukan sere api merupakan sebuah pengambaran aktivitas 

masyarakat Desa Gattareng dalam melakukan kegiatan bercocok 

tanam. Adapun pemahaman lain dalam analisis tersebut yaitu, 

adanya saling interaksi antara satu dan lainnya, secara adat 
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istiadat maupun kehidupan sehari-hari. Bentuk pertunjukan sere 

api memberikan proses pembelajaran kepada masyarakat Desa 

Gtattareng dalam melestarikan kebudayaan yang dimilikinya. 

Kehidupan masyarakat Desa Gattareng selalu erat kaitannya 

dengan kegiatan bergotong royong, dalam artian kegiatan yang 

selalu melibatkan bukan hanya keluarga melainkan masyarakat 

sekelilingnya bahkan diluar Desa Gattareng. Prinsip hidup yang 

dimiliki lebih kepada sistem kekeluargaan. Pejelasan lain 

mengenai hal di atas yaitu, sebuah prinsip dalam bercocok tanam 

di lakukan juga dalam berinteraksi. Terkait dengan bentuk dan 

sruktur pertunjukan sere api, terdapat bentuk ragam gerak 

mamanca sebagai media ekspresi bagi para pa’sere api. gerakan 

yang dilakukan berdasarkan Decu selaku narasumber yaitu, cule 

bunganna, cule sulappa appa, cule depo, dan cule tangka sila. 

Keempat gerak tersebut merupakan rangakaian dalam mamanca 

yang menjadi unsur penting dalam pertunjukan sere api.  

Berdasarkan uraian di atas, bentuk dan struktur pertunjukan 

sere api memiliki fungsis. Berdasarkan analisis fungsi pertunjukan 

sere api dibagi menjadi tiga yaitu fungsi personal, sosial, dan fisik. 

Fungsi personal meliputi media komunikasi dan ekspresi, pada 

media komunikasi ditujukan pada Tuhan Yang Maha Esa dengan 

pelaksanaan pembacaan doa keselamatan. Sedangkan media 

ekspresi, pemain sere api bebas mengeluarkan ekspresinya 
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berdasarkan masing-masing kriteria baik ekspresi gerak, interaksi, 

dan atraksi. 

Fungsi sosial secara umum atau komunal meliputi, media 

ritual, media hiburan, dan media tontonan. Media ritual sebagai 

sebuah pengantar doa atas kesyukuran hasil panen yang 

diharapkan oleh maysarakat Desa Gattareng. Media hiburan tentu 

memberikan hiburan untuk masyarakat Desa Gattareng, serta 

masyarakat lainnya yang menyelenggarakan sere api pada event 

hajatan, nikahan, festival, dan lainnya. Sedangkan media 

tontonan, lebih pada suguhan terhadap penonton yang 

mengapreasiasi pertunjukan sere api. 

Fungsi fisik yang meliputi secara kepribadian tersendiri 

pemain sere api. Fisik dalam hal ini merupakan adanya sebuah 

dampak positif bagi para pemain sere api. Pemain sere api 

memiliki kekebalan tubuh yang baik dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Hal inilah yang menjadikan pertunjukan sere api 

ditunggu-tunggu tiap tahunnya oleh masyarakat Desa Gattareng 

dan sekitranya. 

Makna pertunjukan sere api yang adalah sebuah cerita 

tentang proses terlaksananya pesta panen. Makna gerak yang 

menonjolkan mamanca sebagai pola atau gambaran pencak silat 

dalam pertunjukan sere api. Gerak tersebut merupakan sebuah 

kepribadian yang dimiliki masyarakat Desa Gattareng. Makna 
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pertunjukan sere api terhadap bercocok tanam terletak pada 

konsep sorok booko yangdilakukan pada pola lantai. 

Sehubung dengan kesimpulan di atas maka dapat 

digabungkan bahwa fungsi dan makna pertunjukan sere api 

merupakan sistem budaya yang terkait dengan masyarakat 

beserta dengan simbol-simbol dalam pertunjukan sere api, 

meliputi sistem kepercayaan masyarakat, moral, serta wujud 

ekspresi masyarakat Desa Gattareng. 

B. Saran-saran 

Berbagai harapan serta usaha yang diharapkan terhadap 

penelitian ini. Selain menjadi salah satu informasi tulisan ilmiah 

juga suatu bentuk kesadaran terhadap masyarakat pemilik 

kesenian untuk menjaga melestarikan kesenian tradisi ini. Sebagai 

seorang yang terlahir dalam satu rumpun besar, harapan agar 

bisa menjadi pengembangan dalam seni budaya nusantara. 

Melalui tulisan ini diharapkan dapat memiliki kontribusi besar 

terhadap masyarakat setempat. Kemudian semakin banyaknya 

penelitian-penelian berjenis etnokoreologi untuk mengupas bentuk 

kesenian lokal. Hal ini tentu menjadi sebuah jembatan bagi 

peneliti untuk terus melakukan kajian secara mendalam terkait 

dengan pertunjukan sere api. Harapannya,semoga pelestarian 

dapat dikembangkan pada bidang kesenian khsusunya tari untuk 
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perkembangan jenis pertunjukan rakyat. Penelitian mengenai 

pertunjukan sere api adalah sebuah kajian tari yang memiliki 

berbagai sudut pandang. Sangat diharapkan dengan keterbatasan 

penelitian ini dapat memberi ruang kepada penelitian lainnya 

untuk melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini hingga 

topik yang disajikan dapat berkembang dengan berbagai 

persfekstif.  
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GLOSARIUM 

Adegan : Kemunculan tokoh baru atau pergantian 
  susunan (layar) pada seni pertunjukan 

Eksklusif  : Khusus 

Eksplanasi  : Sebuah penjelasan 

Genre  : Jenis atau aliran gerak lawan 

GestureImitate : Gerakan meniru 

Ideologi : Sesuatu yang abstrak tidak terbentuk 
yang meupakan cara pandang yang 

  dimiliki oleh manusia dalam sebuah 
  kebudayaan 

Instrinsik  : Terkandung didalamnya 

Integral : Utuh atau sempurnah 

Intens : Hebat atau penuh semangat 

Interpretasikan : Dinilai menurut individu masing-masing 
  Kabupaten Barru 

Kapundang : Perhiasan kepala sebagai tradisi upacara 
  penjemputan di tari Ponguton 

Kolonialisme : Pengembangan kekuasaan sebuah 
negara 

  atas wilayah dan manusia di luar batas 
  negaranya, seringkali untuk mencari 
  dominasi ekonomi dari sumber daya, 
  tenaga kerja, dan pasar wilayah tersebut. 

Komprehensif : Luas dan lengkap 

Komunal  : Umum 

Kontemporer : Kekinian 
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Konvensi   : Kesepakatan 
 
Koreografer   : Penata Tari 
Kosmologi   : Pemahaman suatu yang transendental 

  dalam entitas kebudayaan 
 

Kualitatif   : Penelitian tentang riset yang bersifat 
  deskriptif dan cenderung menggunakan 
  analisis 
 

Kultural   : Berhubungan dengan kebudayaan 
 
Mitologi   : Terkait dekat dengan legenda maupun 

  cerita rakyat 
 

Mitos    : Sistem komunikasi, pesan, dan tipe 
  wicara dalam rantai pertandaan. Mitos 
  beroprasi pada tongkat konotasi 
 

Oposisi Biner  : Dua bentuk yang berbeda 
 
Paradigma   : Model, kerangka pikir 
 
Pathokan   : Bahasa Jawa yang artinya aturan 
 
Patriarki   : Sebuah sistem sosial yang menempatkan 

  laki-laki sebagai sosok otoritas utama 
  yang sentral dalam organisasi sosial 
 

Ponguton   : Tari tradisional di Sumatera Selatan 
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Persawahan yang luas di Dusun Lempang  

 
 
 

 
Tradisi suguhan makanan setelah pertunjukan sere api 
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Ritual sebelum melakukan pertunjukan sere api yang dilakukan 

oleh Hadiah 
 
 
 

 
Lokasi penyimpanan alu dan lesung jika setelah dan sesudah 

digunakan 
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Wawancara bersama Kepala Desa Gattareng Andi Syahril, mantan 
Kepala Desa Gattareng Andi Kalim serta generasi pertama sere api 

di Rumah Kepala Desa Gattareng 
 
 

 
Para pemain menuruni tangga rumah menuju tempat pertunjukan 

setelah melakukan ritual 
 
 
 
 



199 
 

 
foto bersama kepada seluruh pemain sere api setelah pertujukan 

selesai 
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